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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 
ayat 1 menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, 
sehingga pemerintah memberikan kebijakan dengan menyediakan layanan 
pendidikan seperti pendidikan formal dan nonformal. 
Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi 
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Pendidikan 
nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, 
pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 
keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, 
serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional: 2003) 
Pelatihan atau training adalah pemberian pengalaman kepada seseorang 
untuk mengembangkan tingkah laku (pengetahuan, skill, dan sikap) agar mencapai 
sesuatu yang diinginkan, melalui pelatihan diharapkan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap peserta pelatihan menjadi lebih baik (Hidayati, 2013, hlm. 131). 
Pelatihan sangat penting dilakukan dalam upaya meningkatkan kinerja para 
peserta pelatihan yang dianggap belum mampu untuk mengembangkan pekerjaan 
kerena faktor pendidikan. Pemerintah daerah khususnya pemerintah Jawa Barat 
memberikan pelayanan pelatihan bagi remaja di Panti Pemberdayaan Sosial Bina 
Remaja (PPSBR). 
Panti Pemberdayaan Sosial Bina Remaja (PPSBR) merupakan lembaga di 
bawah naungan dinas sosial yang memiliki salah satu peran sebagai 
penyelenggara pendidikan nonformal dengan peserta remaja. Program yang 
diselenggarkan yang berkaitan dengan keterampilan, yaitu keterampilan tangan 
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atau biasa disebut handicraft yang seharusnya dalam proses pelaksanaanya 
terlaksana dengan baik dan efektif, sehingga peserta program Bina Remaja 
mampu belajar, menguasai dan mampu mengaplikasikannya setelah program 
berakhir. 
Pelatihan handicraft yang diadakan oleh PPSBR bertujuan untuk melatih 
keterampilan remaja agar setelah mengikuti pelatihan, peserta dapat 
mengaplikasikannya sebagai bentuk kebiasaan bahkan menjadikan keterampilan 
tersebut sebagai peluang untuk berwirausaha. Pada pelaksanaanya, peserta 
pelatihan belum bisa belajar secara mandiri dalam membuat setiap produk 
handicraft, oleh karena itu perlu adanya pedoman khusus keterampilan handicraft 
berupa modul yang akan menunjang peserta pelatihan untuk belajar mandiri pada 
saat proses pelatihan. 
Modul adalah materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara tertulis 
sedemekian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri materi 
tersebut Agus (2016, hlm. 138). Sejalan dengan pendapat Mulyasa (2004 : 43-45) 
bahwa modul merupakan bahan ajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan serta dirancang secara sistematis untuk 
membantu siswa mencapai tujuan belajar yaitu menguasai kompetensi yang telah 
ditetapkan. 
Modul sebagai bahan ajar yaitu segala sesuatu yang digunakan dalam 
penyusunan desain pembelajaran. Modul sebagai bahan ajar yang dipersiapkan 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Prastowo 
2011:16) bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
Widodo dan Jasmadi (2013: 1) menyatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat 
sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, 
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 
menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 
kompetensi dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar 
merupakan salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran. Sebagaimana 
Mulyasa (2006: 96) mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan salah satu 
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bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung pesan 
pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum yang dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan guru maupun siswa dalam pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Petrisia&Yohanes (2018) mengemukakan 
bahwa pelatihan pemanfaatan limbah perca tenun ikat, menjadi aneka handicraft 
kerajinan tangan bernilai ekonomis berupa metode-metode yang disampaikan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja. Modul sebagai bahan 
ajar yang dirancang untuk kegiatan pelatihan handicraft di PPSBR sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kusnowo&Cahaya (2017) dalam jurnal yang 
berjudul pengembangan modul sejarah pergerakan Indonesia terintegrasi nilai 
karakter religius bahwa inovasi pembelajaran mempunyai peran penting dalam 
usaha memajukan pendidikan di Indonesia. Salah satu inovasi yang dilakukan 
adalah melakukan pengembangan model dalam bahan ajar berupa modul.  
Pelatihan keterampilan yang diselenggarakan PPSBR sejalan dengan 
penelitian Clara (2012) bahwa pendidikan yang dirancang dan diselenggarakan 
mencakup tiga komponen pokok, yaitu pengetahuan dasar, keterampilan hidup 
dan keterampilan vokasional menjadi faktor penting dalam melatih keterampilan. 
Inovasi pembelajaran pelatihan sejalan dengan penelitian Lily (2005) mengenai 
metode pembelajaran dengan bimbingan pelatihan dapat meningkatkan 
kemampuan keterampilan kewirausahaan peserta dalam pengembangan kerajinan 
tangan payet. Inovasi bahan ajar pada pelatihan sejalan dengan penelitian Siti 
(2010) bahwa inovasi bahan ajar dalam modul materi pelatihan dilengkapi dengan 
pedoman pelaksanaan pelatihan yang berisi deskripsi lima tujuan pelatihan. 
Hasil wawancara kepada pengelola dan peserta pelatihan handicraft yang 
dilaksanakan PPSBR pada tahun 2018 bahwa pelatihan handicraft merupakan 
program pelatihan tambahan atau ekstrakulikuler yang dilaksanakan seminggu 
dua kali. Instruktur pelatihan dilaksanakan oleh seorang seniman yang 
berkecimpung di industri handicraft, dan dosen serta mahasiswa dari program 
studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga keahlian craftsmanship Universitas 
Pendidikan Indonesia. Peserta pelatihan terdiri dari remaja putra dan putri dari 
wilayah Jawa Barat sebayak kurang lebih 110 orang. Program pelatihan 
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handicraft untuk peserta remaja putra lebih ke pembuatan produk kerajinan dari 
bahan keras dan program pelatihan handicraft untuk remaja putri lebih ke 
pembuatan produk kerajinan dari bahan lunak. Pelaksanaan pelatihan handicraft 
sifatnya klasikal dan kelompok. Materi pelatihan bersifat teori dan praktik. 
Perangkat pelatihan yang ada berupa program dan lembaran informasi dari setiap 
materi yang disajikan. 
Beranjak dari informasi yang diperoleh mengenai keterbatasan bahan ajar 
pada pelatihan handicraft maka peneliti tertarik untuk memperkaya perangkat  
pelatihan handicraft, dengan tujuan agar peserta pelatihan bisa belajar secara 
mandiri, oleh karena itu melalui penelitian ini peneliti akan mencoba membuat 
modul pelatihan handicraft bagi remaja di PPSBR Lembang Kab. Bandung Barat. 
Pembuatan modul pelatihan handicraft ini sesuai dengan bidang keilmuan yang 
selama ini peneliti tekuni yaitu berkaitan dengan mata kuliah belajar dan 
pembelajaran PKK yang didalamnya mempelajari tentang modul dan beberapa 
mata kuliah keahlian craftmanship yang terkait dengan materi yang dituangkan 
pada modul pelatihan handicraft. 
B. Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas, maka 
peneliti dapat mengidentifikasi masalah yaitu: 
1. Peserta pelatihan belum bisa belajar mandiri pada saat proses pelaksanaan 
pelatihan handicraft. 
2. Bahan ajar pelatihan handicraft yang ada terbatas pada program dan lembar 
informasi materi yang disajikan. 
3. Bahan ajar berupa modul pelatihan handicraft perlu dibuat sebagai acuan 
peserta pelatihan dalam mengikuti kegiatan pelatihan handicraft.  
C. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarakan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah ditulis, 
maka rumusan masalah penelitian yang dapat dirumuskan yaitu bagaimana 
pembuatan modul pelatihan handicraft yang akan dibuat sebagai sumber belajar 
para peserta pelatihan?  
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D. Tujuan Penelitan 
Tujuan penelitian menyajikan hasil yang ingin dicapai setelah penelitian 
selesai dilaksankan. Tujuan penelitian ini dirumuskan menjadi dua yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum penelitian ini adalah merancang modul pelatihan handicraft 
bagi remaja  di Panti pemberdayaan sosial bina remaja departemen sosial. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dalam penelitian ini meliputi: 
a. Merencanakan pembuatan modul meliputi analisis kebutuhan dan merancang 
modul pelatihan handicraft bagi remaja di PPSBR 
b. Membuat modul pelatihan handicraft. 
c. Mengevaluasi modul pelatihan handicraft melalui expert judgement. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah khazanah keilmuan, 
khususnya dalam pelatihan handicraft dalam pendidikan nonformal 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan khususnya dalam 
merancang sebuah modul sebagai bahan ajar pada pelaksanaan pendidikan 
nonformal dengan program pelatihan handicraft. 
b. Bagi lembaga PPSBR, penelitian ini dapat memberi sumbangan bahan ajar 
untuk program pelatihan di bidang kerajinan. 
c. Bagi peserta pelatihan, memberikan sumber belajar yang dapat memudahkan 
dalam melaksanakan kegiatan pelatihan handicraft. 
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F. Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi dalam sebuah penelitian berperan sebagai 
pedoman penelitian agar penelitiannya lebih terarah dan sistematis, maka dari itu 
skripsi ini dibagi menjadi lima bab, sebagai berikut: 
 
 
BAB I PENDAHULUAN  
Berisi mengenai pemaparan latar belakang penelitian, identifikasi masalah 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
struktur organisasi skripsi. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN  
Berisi mengenai kajian teori yang sesuai dengan konten penelitian dan 
kerangka pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Berisi mengenai desain penelitian, partisipan dan tempat penelitian, 
instrumen penelitian, prosedur penelitian, analisis data dan pengolahan data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berisi mengenai pengolahan data hasil penelitian di lapangan dan analisis 
dari deskripsi hasil penelitian dilapangan. Pembahasan hasil penelitian pun 
dianalisis kaitannya dengan teori yang digunakan dalam bab kajian pustaka.  
BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berisi mengenai hasil kesimpulan dan pemaknaan peneliti terhadap hasil 
temuan penelitian. Pada bagian ini pun menyajikan saran atau rekomendasi yang 
ditulis setelah hasil penelitian, yang ditujukan kepada semua pihak, atau pun 
peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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